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History Artikel: Abstract. Hand-arm vibration exposure is one of the occupational risks
Naskah Masuk: 17 Juli 2026; faced by workers who repeatedly use vibrating tools. This community
Revisi: 24 Agustus 2026; service project focused on enforcing the requirement to wear gloves
Diterima: 10 September 2026; whenever workers operate Ultra Low Volume (ULV) equipment at CV. X
Terbit: 30 September 2026 in Samarinda. The study involved four field workers and was conducted

through observation, interviews, questionnaires, problem prioritization
Keywords: Gloves; using the USG method, and root cause analysis using a fishbone diagram.
Occupational Safety, Pest The USG results indicated that high vibration exposure due to the use of
Control; Ultra Low Volume; Ultra Low Volume (ULV) equipment was a priority issue with a score of
Vibration. 53. The fishbone diagram analysis identified causes related to methods,

machinery, people, and the work environment, including the absence of an
SOP for HAVS prevention, the lack of vibration dampers, fogging
equipment that generates vibrations, workers’ lack of knowledge and
awareness, excessively long equipment usage durations, tight work
schedules, and field conditions that require continuous equipment use.
Interventions were implemented through pre-work reminders, inspections
of glove condition, mandatory glove use during Ultra Low Volume (ULV)
operations, and direct supervision. The results of the observation showed
an increase in compliance with glove use; workers became more
accustomed to using them and reported that their grip on tools felt more
comfortable and their hands did not tire as quickly. This initiative serves
as a practical control measure to foster safer work practices, although the
use of gloves still needs to be supplemented by other controls targeting the
source of vibration.

Abstrak

Paparan getaran tangan-lengan merupakan salah satu risiko kerja pada pekerja yang menggunakan alat
bergetar secara berulang. Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada penerapan kewajiban penggunaan sarung
tangan setiap kali pekerja mengoperasikan alat Ultra Low Volume (ULV) di CV. X Samarinda. Kegiatan
melibatkan empat pekerja lapangan dan dilaksanakan melalui observasi, wawancara, kuesioner, penetapan
prioritas masalah dengan metode USG, serta analisis akar masalah menggunakan fishbone. Hasil USG
menunjukkan bahwa tingginya paparan getaran akibat penggunaan Ultra Low Volume (ULV) menjadi masalah
prioritas dengan skor 53. Analisis fishbone menunjukkan penyebab yang berkaitan dengan metode, mesin,
manusia, dan lingkungan kerja, antara lain belum adanya SOP pencegahan HAVS, tidak adanya peredam getaran,
alat fogging yang menghasilkan getaran, kurangnya pengetahuan dan kesadaran pekerja, durasi penggunaan alat
yang terlalu lama, target pekerjaan yang padat, serta kondisi lapangan yang menuntut penggunaan alat secara
terus-menerus. Intervensi dilakukan melalui pengingat sebelum pekerjaan, pemeriksaan kondisi sarung tangan,
kewajiban penggunaan sarung tangan selama pengoperasian Ultra Low Volume (ULV), dan pengawasan
langsung. Hasil observasi menunjukkan peningkatan kepatuhan penggunaan sarung tangan; pekerja lebih terbiasa
menggunakannya dan menyampaikan bahwa genggaman alat terasa lebih nyaman serta tangan lebih tidak cepat
pegal. Kegiatan ini menjadi langkah pengendalian praktis untuk membentuk perilaku kerja yang lebih aman,
meskipun penggunaan sarung tangan tetap perlu didukung pengendalian lain terhadap sumber getaran.

Kata Kunci: Getaran Tangan Lengan; Keselamatan Kerja; Pengendalian Hama; Sarung Tangan; Volume Sangat
Rendah.
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Penggunaan Sarung Tangan sebagai Upaya Pengendalian Risiko Paparan Getaran Alat Ultra Low Volume pada
Pekerja Pest Control

1. PENDAHULUAN

Pekerjaan pengendalian hama (pest control) merupakan kegiatan yang memerlukan
penggunaan berbagai peralatan kerja untuk melakukan aplikasi bahan pengendali hama pada
lingkungan perumahan, perkantoran, fasilitas komersial, maupun area lainnya. Salah satu
peralatan yang digunakan dalam kegiatan tersebut adalah Ultra Low Volume (ULV), yaitu alat
atau metode aplikasi insektisida dengan volume rendah yang menghasilkan partikel kabut
berukuran sangat halus. Penggunaan Ultra Low Volume (ULV) membantu proses distribusi
insektisida ke area sasaran, tetapi dalam pengoperasiannya pekerja harus memegang dan
mengendalikan alat yang menghasilkan getaran. Kondisi tersebut menjadikan paparan getaran
tangan-lengan sebagai salah satu aspek keselamatan dan kesehatan kerja yang perlu
diperhatikan pada pekerjaan pest control (Zefira, Ludfi, and Martini 2016)

Paparan getaran yang diterima tangan dan lengan dapat menjadi masalah apabila terjadi
secara berulang dan dalam durasi yang panjang. Menurut (Samara et al. n.d.) Hand-Arm
Vibration Syndrome (HAVS) merupakan sekumpulan gangguan kesehatan yang dapat
memengaruhi sistem vaskular, sensorineural, dan muskuloskeletal pada tangan serta lengan
akibat paparan getaran dari alat kerja. Manifestasi yang dapat muncul antara lain kesemutan,
mati rasa, nyeri, penurunan sensitivitas, rasa pegal, penurunan kekuatan genggaman, hingga
perubahan warna pada jari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa paparan getaran bukan hanya
berkaitan dengan kenyamanan pekerja, tetapi juga dapat berhubungan dengan gangguan
kesehatan akibat kerja apabila tidak dikendalikan secara memadai (Shafira et al. 2024).

Risiko gangguan akibat getaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
Faktor tersebut dapat berasal dari karakteristik alat, lamanya penggunaan, pola kerja yang
berulang, kondisi fisik alat, beban kerja, kondisi lingkungan kerja, serta pengetahuan dan
kesadaran pekerja terhadap bahaya getaran faktor pekerjaan yang dilakukan secara terus-
menerus dan berulang dapat meningkatkan paparan pada tangan dan lengan (Ikhyana et al.
2023). Selain itu, kondisi alat yang menghasilkan getaran dan belum optimalnya pengendalian
di tempat kerja dapat memperbesar kemungkinan pekerja mengalami keluhan. Oleh karena itu,
pengendalian risiko perlu dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan sumber
bahaya, kondisi pekerja, metode kerja, serta lingkungan kerja (Sari et al. 2024).

Salah satu rencana kegiatan tersebut adalah mewajibkan pekerja mengenakan sarung
tangan setiap kali mengoperasikan alat Ultra Low Volume (ULV). Penggunaan alat pelindung
diri (APD), terutama sarung tangan anti-getaran, dapat menjadi langkah untuk meminimalkan
dampak paparan getaran (Annisa et al. 2020). Di samping itu, sarung tangan juga berfungsi

sebagai perlindungan tambahan terhadap paparan bahan kimia, kotoran, serta potensi iritasi
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kulit selama proses kerja.

Berdasarkan identifikasi masalah di CV.X , terdapat beberapa persoalan keselamatan
dan kesehatan kerja yang ditemukan pada pekerja. Masalah tersebut meliputi penggunaan alat
pelindung diri (APD) yang belum sesuai atau belum konsisten, tingginya paparan getaran dari
penggunaan alat Ultra Low Volume (ULV) yang berpotensi menyebabkan gangguan pada
tangan dan lengan akibat Hand-Arm Vibration Syndrome (HAVS), serta kelelahan emosional
yang berkaitan dengan beban kerja dan kondisi lapangan. Penentuan masalah prioritas
dilakukan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). Hasil penilaian
menunjukkan bahwa masalah tingginya paparan getaran dari penggunaan Ultra Low Volume
(ULV) memperoleh skor tertinggi, yaitu 53, sehingga ditetapkan sebagai prioritas utama yang
perlu dikendalikan. Sebagai pembanding, masalah penggunaan APD memperoleh skor 42 dan
kelelahan emosional memperoleh skor 41.

Untuk mengetahui akar penyebab masalah prioritas tersebut, dilakukan analisis
fishbone dengan pendekatan faktor Method, Machine, Man, Material, dan Environment
(Setiawan 2025). Hasil analisis menunjukkan adanya beberapa penyebab yang berkaitan
dengan belum tersedianya SOP pencegahan Hand-Arm Vibration Syndrome (HAVS), tidak
adanya peredam getaran, alat fogging yang menghasilkan getaran, tidak tersedianya alat
pengukur getaran, kurangnya pengetahuan dan kesadaran pekerja terhadap bahaya getaran,
durasi penggunaan alat yang terlalu lama, target pekerjaan yang padat, serta kondisi lapangan
yang menuntut penggunaan alat secara terus-menerus. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
masalah paparan getaran tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh interaksi antara

faktor manusia, alat, metode kerja, dan kondisi lingkungan kerja.

2. METODE

Kegiatan dilaksanakan di CV. X Samarinda, dengan sasaran 4 pekerja lapangan
pengguna alat Ultra Low Volume (ULV). Tahapan kegiatan meliputi identifikasi masalah
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner; penetapan masalah prioritas; analisis akar
masalah; pelaksanaan intervensi penggunaan sarung tangan; dan evaluasi deskriptif terhadap
perubahan kepatuhan pekerja.

Menurut (Zainab et al. 2026) penetapan prioritas menggunakan metode USG (Urgency,
Seriousness, Growth) dengan skala Likert 1-5. Urgency menunjukkan tingkat kebutuhan
masalah untuk segera ditangani, Seriousness menunjukkan tingkat keseriusan atau dampaknya,
sedangkan Growth menunjukkan potensi masalah berkembang apabila tidak dikendalikan.

Penilaian dilakukan oleh Quality Control dan 3 teknisi.
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Tabel. 1 Hasil Prioritas Masalah Menggunakan Metode USG.

No Masalah Total USG Prioritas
1 Tidak menggunakan APD yang sesuai saat 42 2
melakukan aktivitas kerja
2 Tingginya paparan getaran dari 53 1

penggunaan alat ULV yang berpotensi
menyebabkan gangguan HAVS

3 Kelelahan emosional akibat beban kerja 41 3
dan kondisi lapangan

Berdasarkan hasil USG, masalah paparan getaran Ultra Low Volume (ULV) dipilih
sebagai fokus utama. Selanjutnya, Menurut (Artamonova, Debora, and Wahyudin 2026)
analisis fishbone digunakan untuk menelusuri akar penyebab Fishbone mengelompokkan
penyebab ke dalam Method, Machine, Man, Material, dan Environment. Faktor yang
ditemukan meliputi tidak adanya SOP pencegahan Hand-Arm Vibration Syndrome (HAVS),
tidak adanya peredam getaran, alat fogging menghasilkan getaran, tidak adanya alat pengukur
getaran, kurangnya pengetahuan dan kesadaran pekerja, durasi penggunaan alat terlalu lama,
target pekerjaan padat, serta kondisi lapangan yang menuntut penggunaan alat terus-menerus.

Hasil analisis fishbone kemudian digunakan untuk memilih satu tindakan yang paling
mudah diterapkan pada titik paparan, yaitu mewajibkan pekerja menggunakan sarung tangan
setiap kali mengoperasikan Ultra Low Volume (ULV). Pelaksanaan intervensi dilakukan
dengan memberikan pengingat sebelum pekerjaan, memastikan sarung tangan dalam kondisi
baik dan nyaman, mewajibkan penggunaan selama pengoperasian Ultra Low Volume (ULV),
serta melakukan pengawasan langsung. Pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan
ditegur dan diingatkan kembali. Evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan observasi

kepatuhan dan tanggapan pekerja.

3. HASIL

Intervensi penggunaan sarung tangan dilaksanakan sebagai upaya pengendalian risiko
pada saat pekerja mengoperasikan Ultra Low Volume (ULV). Sebelum pekerjaan dimulai,
pekerja diberikan arahan untuk menggunakan sarung tangan dan memastikan kondisinya baik
serta nyaman digunakan. Selama pekerjaan berlangsung, pengawasan dilakukan untuk
memastikan penggunaan sarung tangan tetap konsisten.

Pada tahap awal penerapan, masih terdapat pekerja yang terkadang melepas sarung
tangan karena merasa kurang nyaman atau pekerjaan menjadi lebih sulit dilakukan. Meskipun
demikian, secara umum kegiatan dapat diterapkan dengan cukup baik selama pekerjaan

berlangsung.
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Setelah kewajiban penggunaan sarung tangan diterapkan, tingkat kepatuhan pekerja

dalam menggunakan APD mengalami peningkatan. Pekerja terlihat lebih terbiasa

menggunakan sarung tangan dan memahami manfaatnya. Beberapa pekerja menyampaikan

bahwa penggunaan sarung tangan membuat genggaman alat lebih nyaman, mengurangi rasa

pegal pada tangan, dan membantu mereka bekerja dengan lebih aman.

Gambar 1. Pekerja menggunakan sarung tangan saat mengoperasikan alat Ultra Low Volume

(ULV) sebagai upaya mengurangi paparan getaran pada tangan.

Gambar 2. Alat Ultra Low Volume (ULV).

Gambar 1 memperlihatkan penerapan intervensi secara langsung pada aktivitas pengoperasian

Ultra Low Volume (ULV). Dokumentasi menunjukkan pekerja menggunakan sarung tangan

ketika memegang dan mengoperasikan alat. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti pada

edukasi, tetapi diterapkan pada titik kerja yang menjadi sumber paparan.

Tabel 2. Perubahan Hasil Observasi Setelah Penerapan Kewajiban Penggunaan Sarung

Tangan.
Aspek Evaluasi Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi
Penggunaan sarung tangan Belum optimal; penggunaan Kepatuhan meningkat dan pekerja

belum konsisten

Kenyamanan menggenggam alat Keluhan pegal/kurang nyaman
masih ditemukan

Pengawasan APD Keluhan pegal/kurang nyaman
masih ditemukan

lebih terbiasa menggunakan
sarung tangan

Beberapa pekerja melaporkan
genggaman lebih nyaman dan
tangan lebih tidak cepat pegal
Dilakukan pengawasan dan
teguran langsung saat APD tidak
digunakan




Penggunaan Sarung Tangan sebagai Upaya Pengendalian Risiko Paparan Getaran Alat Ultra Low Volume pada
Pekerja Pest Control

4. DISKUSI

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi sederhana yang langsung diarahkan pada
perilaku pekerja dapat meningkatkan kepatuhan penggunaan APD. Temuan ini relevan dengan
hasil USG karena paparan getaran Ultra Low Volume (ULV) merupakan masalah dengan skor
tertinggi. Artinya, intervensi yang dipilih memiliki hubungan langsung dengan masalah
prioritas yang telah ditetapkan.

Penggunaan sarung tangan dapat dipertimbangkan sebagai pengendalian tambahan
ketika pekerja tetap harus memegang alat bergetar. Namun, hasil tersebut perlu ditafsirkan
secara hati-hati. Efektivitas sarung tangan dipengaruhi oleh jenis sarung tangan, frekuensi dan
arah getaran, karakteristik alat, serta gaya genggam. Karena itu, sarung tangan tidak dapat
dianggap sebagai satu-satunya pengendalian. Hewitt et al. (2015) dan Griffin (2016)
menekankan bahwa pengendalian sumber, pemilihan alat dengan getaran lebih rendah,
pemeliharaan alat, dan pengendalian durasi paparan tetap penting.

Pada konteks CV. X, pengawasan langsung menjadi bagian penting dari keberhasilan
intervensi. Ketika pekerja tidak menggunakan sarung tangan, pekerja langsung diberikan
teguran dan pengingat. Pola tersebut membuat aturan penggunaan APD lebih konkret dalam
aktivitas kerja sehari-hari dan membantu membentuk kebiasaan. Dari hasil mengidentifikasi
tidak tersedianya alat pengukur getaran sebagai salah satu penyebab. Oleh karena itu, hasil
kegiatan ini terutama menunjukkan perubahan perilaku dan persepsi pekerja, bukan bukti
penurunan nilai paparan getaran secara kuantitatif. Penelitian lanjutan perlu mengukur paparan
getaran secara objektif dan memastikan spesifikasi sarung tangan yang digunakan sesuai

dengan karakteristik alat.

5. KESIMPULAN

Tingginya paparan getaran dari penggunaan Ultra Low Volume (ULV) merupakan
masalah prioritas di CV. X berdasarkan metode USG dengan skor 53. Analisis fishbone
menunjukkan bahwa masalah dipengaruhi oleh faktor metode, mesin, manusia, dan lingkungan
kerja, antara lain belum adanya SOP pencegahan Hand-Arm Vibration Syndrome (HAVS),
tidak adanya peredam getaran, alat yang menghasilkan getaran, kurangnya pengetahuan dan
kesadaran pekerja, durasi penggunaan alat yang panjang, serta tuntutan pekerjaan lapangan.

Fokus kegiatan ini adalah mewajibkan pekerja menggunakan sarung tangan setiap kali
mengoperasikan Ultra Low Volume (ULV). Hasil observasi menunjukkan peningkatan
kepatuhan; pekerja lebih terbiasa menggunakan sarung tangan dan beberapa pekerja

melaporkan genggaman yang lebih nyaman serta tangan lebih tidak cepat pegal. Kegiatan ini
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dapat menjadi pengendalian praktis untuk membentuk perilaku kerja yang lebih aman, tetapi
tetap harus didukung pengendalian terhadap sumber getaran dan pengaturan paparan.
Perusahaan disarankan mempertahankan kewajiban penggunaan sarung tangan,
meningkatkan pengawasan, menyusun SOP pencegahan Hand-Arm Vibration Syndrome
(HAVS), mengatur durasi penggunaan alat dan waktu istirahat, serta melakukan perawatan alat

secara berkala.
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